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P U T U S A N
Nomor : 1173 K/PID.SUS/2014
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
M A H K A M A H A G U N G

Memeriksa perkara pidana khusus dalam tingkat kasasi telah memutuskan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa : 
Nama : ANSAR RIZAL ; 
Tempat lahir : Sidrap ; 
Umur/tanggal lahir : 31 tahun/08 Mei 1982 ; 
Jenis kelamin : Laki-laki ; 
Kebangsaan : Indonesia ; 
Tempat tinggal : Jalan Pattimura No. 102 RT. 002/RW. 02, Desa/Kelurahan Nunukan Timur, Kecamatan Nunukan, Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Timur ; 
Agama : Islam ; 
Pekerjaan : Wiraswasta; 
Terdakwa berada di dalam tahanan : 1. Penyidik sejak tanggal 30 Juli 2013 sampai dengan tanggal 18 Agustus 2013; 2. Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal tanggal 19 Agustus 2013 sampai dengan tanggal 27 September 2013 ; 3. Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri I sejak tanggal 28 September 2013 sampai dengan tanggal 27 Oktober 2013 ; 4. Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri II sejak tanggal 28 Oktober 2013 sampai dengan tanggal 26 Nopember 2013 ; 5. Penuntut Umum sejak tanggal 20 November 2013 sampai dengan tanggal 09 Desember 2013 ; 6. Majelis Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 02 Desember 2013 sampai dengan tanggal 31 Desember 2013 ; 7. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 01 Januari 2014 sampai dengan tanggal 01 Maret 2014 ; 8. Perpanjangan Ketua Pengadilan Tinggi I sejak tanggal 02 Maret 2014 sampai dengan tanggal 31 Maret 2014 ; 9. Perpanjangan Ketua Pengadilan Tinggi II sejak tanggal 01 April 2014 sampai tanggal 30 April 2014 ; 10.Majelis Hakim Pengadilan Tinggi sejak tanggal 10 April 2014 sampai dengan tanggal 9 Mei 2014 ; 11.Perpanjangan Ketua Pengadilan Tinggi sejak tanggal 10 Mei 2014 sampai dengan tanggal 8 Juli 2014 ; 12.Berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Ub. Ketua Muda Pidana Nomor : 1776/2014/S.695.Tah.Sus/PP/2014/MA tanggal 17 Juli 2014 Terdakwa diperintahkan untuk ditahan selama 50 (lima puluh) hari, terhitung sejak tanggal 04 Juli 2014 ; 13.Perpanjangan berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Ub. Ketua Muda Pidana Nomor : 1777/2014/S.695.Tah.Sus/ PP/2014/MA tanggal 17 Juli 2014 Terdakwa diperintahkan untuk ditahan selama 60 (enam puluh) hari, terhitung sejak tanggal 23 Agustus 2014 ; yang diajukan di muka persidangan Pengadilan Negeri Maros karena didakwa : 
Primair : 
Bahwa ia Terdakwa ANSAR RIZAL yang bertindak secara sendirisendiri maupun secara bersama-sama dengan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah) dan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi SAMSUL alias ANCU (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi ARDY alias ANTO (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi JUMADIL alias MADIL (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi RAMLI (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi SAIPUL ANWAR (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), SURI (belum tertangkap/ DPO), serta BOS ATY (belum tertangkap/DPO), pada waktu-waktu pada sekitar bulan Oktober 2012 dan bulan Maret 2013, atau setidak-tidaknya masih pada sekitar antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2013, bertempat di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, di dalam Kapal Pelni KM. UMSINI Pelabuhan Semayang, Balikpapan, Kalimantan Timur, dan di Perum Pertamina Jl. Pulau Bunyu depan Stadion Datu Adil, Tarakan, Kalimantan Timur, atau setidak-tidaknya di suatu tempat di mana sebagian besar saksi-saksi dan Terdakwa berdomisili di daerah Maros, Sulawesi Selatan, berdasarkan Pasal 84 Ayat (2) KUHAP “Pengadilan Negeri yang di dalam daerah hukumnya Terdakwa bertempat tinggal, berdiam terakhir, di tempat ia diketemukan atau ditahan, hanya berwenang mengadili perkara Terdakwa tersebut, apabila tempat kediaman sebagian besar saksi yang dipanggil lebih dekat pada tempat Pengadilan Negeri itu dari pada tempat kedudukan Pengadilan Negeri yang di dalam daerahnya tindak pidana itu dilakukan”, di mana Pengadilan Negeri Maros berwenang mengadili perkara tersebut, Terdakwa melakukan permufakatan jahat, yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I dalam bentuk bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram. Perbuatan tersebut dilakukan oleh Terdakwa dengan cara sebagai berikut : • Bahwa bermula dari penangkapan terhadap saksi-saksi sebelumnya (para Terdakwa lain dalam berkas perkara terpisah) yakni : a. Penangkapan terhadap saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 jam 18.00 WITA di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanudin, Makassar, Sulawesi Selatan, dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.000 (seribu) gram. Saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Maros, Sulawesi Selatan. Dan barang bukti yang didapat dari ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.000 (seribu) gram disisihkan sebanyak 2,5 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 358J-1/XII/2013/UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 11 Desember 2012, disimpulkan bahwa barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2487 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1785 gram adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; b. Penangkapan terhadap saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIPUL ANWAR pada hari Minggu tanggal 31 Maret 2013 jam 19.00 WITA di dalam Kapal Pelni KM. UMSINI Pelabuhan Semayang, Balikpapan, Kalimantan Timur dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram. Saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIPUL ANWAR beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Balikpapan, Kalimantan Timur (Kaltim). Dan barang bukti yang didapat dari saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal tersebut disisihkan masing-masingnya sebanyak 2,5 gram atau seluruhnya 10 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 69-D/IV/2013/ UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 03 April 2013, disimpulkan bahwa barang bukti berupa : • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode A berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2934 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1279 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode B berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2651 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1685 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode C berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2140 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,0112 gram ; 1 (satu) bungkus plastik bening berkode D berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2542 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1215 gram ; Adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; c. Penangkapan saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2013, jam 08.00 WITA, di Perum Pertamina Jl. Pulau Bunyu depan Stadion Datu Adil, Tarakan, Kalimantan Timur, dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram. Saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Tarakan, Kalimantan Timur (Kaltim) atau sekarang masuk dalam wilayah Provinsi baru bernama Kalimantan Utara (Kaltara). Dan barang bukti yang didapat dari saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram disisihkan sebanyak 2,5 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 70.D/IV/2013/UPT. LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 03 April 2013, disimpulkan bahwa barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2835 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1725 gram adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor urut 61 Lampiran UURI No.35 tahun 2009 tentang Narkotika ; • Bahwa saat diinterogasi Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE mengakui bahwa narkotika yang ditemukan dari saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU adalah milik Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, yang selanjutnya Terdakwa menyuruh dan mengendalikan (memberikan instruksi dan mengawasi di lapangan) kepada saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk mengambil Narkotika jenis sabu kristal seberat 1.000 (seribu) gram dari teman Terdakwa yang bernama BOS ATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur (Malaysia) untuk dibawa ke Makassar Sulawesi Selatan dengan melalui Bandara Kuala Lumpur sampai ke tujuan Bandara Internasional Sultan Hasanudin Makassar. Dan Terdakwa juga memberitahukan kepada saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU akan memberikan upahnya apabila berhasil uang sebesar Rp30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah) dan untuk itu maka saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU menyetujuinya, kemudian berangkat ke Kuala Lumpur (Malaysia) untuk mengambil Narkotika tersebut dan setibanya di Malaysia kemudian saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU disuruh atau diarahkan oleh Terdakwa untuk langsung menuju Habitat Hotel untuk mengambil barang berupa Narkotika jenis sabu kristal sebanyak 3 (tiga) ball (1.000 gram) dan barang tersebut sudah dikemas dalam tas ransel dan semuanya sudah diatur Terdakwa atur untuk dibawa oleh saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU sesuai dengan perintah dari Terdakwa. Kemudian pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 Terdakwa memerintahkan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk terbang dari Bandara Internasional Kuala Lumpur Malaysia dengan menggunakan pesawat Air Asia dengan tujuan Makassar, Sulawesi Selatan dan saat itu juga Terdakwa menyarankan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk melalui pemeriksaan X-Ray dan setibanya (sesampainya) di Makassar nanti akan ada seseorang yang akan menghubungi saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU (mengambil barang yang dibawa oleh saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU), dan Terdakwa juga mengatakan apabila saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU sampai di Makassar akan dihubungi Terdakwa lagi, namun setibanya di Makassar pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 sekira pukul 18.00 Wib ternyata saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU tertangkap oleh petugas Badan Narkotika Nasional (BNN) ; • Bahwa dari hasil pemeriksaan para saksi diketahui Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram yang ditemukan dari saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR, dan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram yang ditemukan dari saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA ternyata milik Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE. Dimana saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE menyuruh dan mengendalikan (memberikan instruksi dan mengawasi di lapangan) kepada saksi SAMSUL alias ANCU untuk mengambil Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram dan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram dari Sdri. SURI (belum tertangkap) di Tawau Malaysia untuk dibawa ke Nunukan Kalimantan Timur, setibanya di Nunukan Kalimantan Timur kemudian Narkotika tersebut diserahkan kepada saksi ARDY alias ANTO, lalu saksi ARDY alias ANTO menyerahkan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram tersebut kepada saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR di Nunukan Kalimantan Timur dengan tujuan Pare-Pare Sulawesi Selatan dengan menggunakan Kapal PELNI KM. UMSINI, sedangkan terhadap Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram diserahkan saksi ARDY alias ANTO kepada saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA di Tarakan Kalimantan Timur ; • Bahwa Terdakwa memperoleh atau mendapatkan barang berupa Narkotika jenis sabu kristal seberat 1.000 (seribu) gram, 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram, 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram dari Bos ATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur Malaysia adalah dengan cara membelinya dengan harga per/kgnya adalah sebesar Rp650.000.000,00 (enam ratus lima puluh juta rupiah), setelah beberapa kali Terdakwa membeli bersama saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, maka Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE mulai dipercayai Bos ATY (belum tertangkap/DPO) sehingga terkadang barang dikirim dulu baru Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE membayarnya, namun terkadang Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE mengirim uang dulu baru barang dikirimnya. Dan cara Terdakwa mengambil dan atau membawa barang berupa Narkotika jenis sabu kristal dari Bos ATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur Malaysia yaitu kadang dibawa (diambil sendiri) oleh orang-orang yang disuruh oleh Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE dan kadang diantar oleh orangorangnya Bos ATY (belum tertangkap/DPO), namun apabila barang berupa Narkotika jenis sabu kristal tersebut diantar oleh orang-orangnya Bos ATY (belum tertangkap/DPO) biasanya hanya diantar sampai di Tawau Malaysia, dan sesampainya di Tawau Malaysia baru dijemput oleh orang suruhan Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, dengan menggunakan speed boat dan terkadang barang berupa Narkotika jenis sabu kristal tersebut dibawa melalui Bandara Kuala Lumpur Malaysia dengan langsung kota tujuan yang berada di Indonesia misalnya Bandara Internasional Sultan Hasanudin Makassar ; • Bahwa Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE mulai berbisnis atau jual beli Narkotika jenis sabu kristal dari Bos ATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur Malaysia yaitu pada tahun 2010 hingga sekarang dan uang hasil dari jual beli Narkotika jenis sabu kristal digunakan Terdakwa untuk keperluan keluarganya sehari-hari, main perempuan, bermain judi di Genting High Land Casino Malaysia, selain itu juga digunakan Terdakwa untuk membayar kontrak rumah yang beralamat di Jl. Sadadap, Nunukan, Kalimantan Timur dan sebagian uang tersebut habis untuk membayar hutang dalam jual beli Narkotika jenis sabu kristal, karena diantara sekian banyak barang kepunyaan Terdakwa yang dikirim dari Bos ATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur Malaysia ada beberapa kilogram yang berhasil disita oleh petugas Badan Narkotika Nasional termasuk yang berhasil disita oleh petugas Bea Cukai di Tawau Malaysia ; • Bahwa Terdakwa melakukan permufakatan jahat dengan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU, saksi SAMSUL alias ANCU, saksi ARDY alias ANTO, saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, saksi SAIPUL ANWAR, dan saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA dalam menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I dalam bentuk bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram adalah secara tanpa hak atau melawan hukum atau tidak mempunyai surat ijin dari pihak yang berwenang atau instansi terkait lainnya. Perbuatan Terdakwa tersebut berakhir dengan penangkapan terhadap dirinya oleh petugas Badan Narkotika Nasional pada hari Minggu tanggal 28 Juli 2013 sekira jam 04.30 WIB di Kamar 320 Hotel Mega Cikini yang beralamat di Jl. Cikini Raya Kav. 62-64 Jakarta Pusat 10330 ; Perbuatan Terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 114 Ayat (2) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jo Pasal 132 Ayat (1) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ; Subsidiair : Bahwa ia Terdakwa ANSAR RIZAL yang bertindak secara sendirisendiri maupun secara bersama-sama dengan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah) dan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi SAMSUL alias ANCU (Terdakwa dalam berkas perkara saksi ARDY alias ANTO (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi JUMADIL alias MADIL (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi RAMLI (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi SAIPUL ANWAR (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), SURI (belum tertangkap/DPO), serta BOS ATY (belum tertangkap/ DPO), pada waktu-waktu pada sekitar bulan Oktober 2012 dan bulan Maret 2013, atau setidak-tidaknya masih pada sekitar antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2013, bertempat di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, di dalam Kapal Pelni KM. UMSINI Pelabuhan Semayang, Balikpapan, Kalimantan Timur, dan di Perum Pertamina Jl. Pulau Bunyu depan Stadion Datu Adil, Tarakan, Kalimantan Timur, atau setidak-tidaknya di suatu tempat di mana sebagian besar saksi-saksi dan Terdakwa berdomisili di daerah Maros, Sulawesi Selatan, berdasarkan Pasal 84 Ayat (2) KUHAP “Pengadilan Negeri yang di dalam daerah hukumnya Terdakwa bertempat tinggal, berdiam terakhir, di tempat ia diketemukan atau ditahan, hanya berwenang mengadili perkara Terdakwa tersebut, apabila tempat kediaman sebagian besar saksi yang dipanggil lebih dekat pada tempat pengadilan negeri itu dari pada tempat kedudukan pengadilan negeri yang di dalam daerahnya tindak pidana itu dilakukan”, dimana Pengadilan Negeri Maros berwenang mengadili perkara tersebut, Terdakwa melakukan permufakatan jahat, yang tanpa hak atau melawan hukum memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Narkotika Golongan I dalam bentuk bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram. Perbuatan tersebut dilakukan oleh Terdakwa dengan cara sebagai berikut : • Bahwa bermula dari penangkapan terhadap saksi-saksi sebelumnya (para Terdakwa lain dalam berkara perkara terpisah) yakni : a. Penangkapan terhadap saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 jam 18.00 WITA di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanudin, Makassar, Sulawesi Selatan, dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.000 (seribu) gram. Saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Maros, Sulawesi Selatan. Dan barang bukti yang didapat dari ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.000 (seribu) gram disisihkan sebanyak 2,5 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 358J-1/XII/2013/UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 11 Desember 2012, disimpulkan bahwa barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2487 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1785 gram adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; b. Penangkapan terhadap saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIPUL ANWAR pada hari Minggu tanggal 31 Maret 2013 jam 19.00 WITA di dalam Kapal PELNI KM. UMSINI Pelabuhan Semayang, Balikpapan, Kalimantan Timur dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram. Saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIPUL ANWAR beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Balikpapan, Kalimantan Timur (Kaltim). Dan barang bukti yang didapat dari saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal tersebut disisihkan masing-masingnya sebanyak 2,5 gram atau seluruhnya 10 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 69-D/IV/2013/ UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 03 April 2013, disimpulkan bahwa barang bukti berupa : • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode A berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2934 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1279 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode B berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2651 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1685 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode C berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2140 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,0112 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode D berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2542 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1215 gram ; Adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; c. Penangkapan saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2013, jam 08.00 WITA, di Perum Pertamina Jl. Pulau Bunyu depan Stadion Datu Adil, Tarakan, Kalimantan Timur, dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram. Saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Tarakan, Kalimantan Timur (Kaltim) atau sekarang masuk dalam wilayah Provinsi baru bernama Kalimantan Utara (Kaltara). Dan barang bukti yang didapat dari saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram disisihkan sebanyak 2,5 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 70.D/IV/2013/UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 03 April 2013, disimpulkan bahwa barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2835 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1725 gram adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; • Bahwa saat diinterogasi Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE mengakui bahwa narkotika yang ditemukan dari saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU adalah milik Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, yang selanjutnya Terdakwa menyuruh dan mengendalikan (memberikan instruksi dan mengawasi di lapangan) kepada saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk mengambil Narkotika jenis sabu kristal seberat 1.000 (seribu) gram dari teman Terdakwa yang bernama BOS ATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur (Malaysia) untuk dibawa ke Makassar Sulawesi Selatan melalui Bandara Kuala Lumpur sampai ke tujuan Bandara Internasional Sultan Hasanudin Makassar. Dan Terdakwa juga memberitahukan kepada saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU akan memberikan upahnya apabila berhasil uang sebesar Rp30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah) dan untuk itu maka saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU menyetujuinya, kemudian berangkat ke Kuala Lumpur (Malaysia) untuk mengambil Narkotika tersebut dan setibanya di Malaysia kemudian saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU disuruh atau diarahkan oleh Terdakwa untuk langsung menuju Habitat Hotel untuk mengambil barang berupa Narkotika jenis sabu kristal sebanyak 3 (tiga) ball (1.000 gram) dan barang tersebut sudah dikemas dalam tas ransel dan semuanya sudah diatur Terdakwa atur untuk dibawa oleh saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU sesuai dengan perintah dari Terdakwa. Kemudian pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 Terdakwa memerintahkan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk terbang dari Bandara Internasional Kuala Lumpur Malaysia dengan menggunakan pesawat Air Asia dengan tujuan Makassar, Sulawesi Selatan dan saat itu juga Terdakwa menyarankan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk melalui pemeriksaan X-Ray dan setibanya (sesampainya) di Makassar nanti akan ada seseorang yang akan menghubungi saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU (mengambil barang yang dibawa oleh saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU), dan Terdakwa juga mengatakan apabila saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU sampai di Makassar akan dihubungi Terdakwa lagi, namun setibanya di Makassar pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 sekira pukul 18.00 Wib ternyata saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU tertangkap oleh petugas Badan Narkotika Nasional (BNN) ; • Bahwa dari hasil pemeriksaan para saksi diketahui Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram yang ditemukan dari saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR, dan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram yang ditemukan dari saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA ternyata milik Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE. Dimana saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE menyuruh dan mengendalikan (memberikan instruksi dan mengawasi di lapangan) kepada saksi SAMSUL alias ANCU untuk mengambil Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram dan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram dari Sdri. SURI (belum tertangkap/DPO) di Tawau Malaysia untuk dibawa ke Nunukan Kalimantan Timur, setibanya di Nunukan Kalimantan Timur kemudian Narkotika tersebut diserahkan kepada saksi ARDY alias ANTO, lalu saksi ARDY alias ANTO menyerahkan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram tersebut kepada saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR di Nunukan Kalimantan Timur dengan tujuan Pare-Pare Sulawesi Selatan dengan menggunakan Kapal PELNI KM. UMSINI, sedangkan terhadap Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram diserahkan saksi ARDY alias ANTO kepada saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA di Tarakan Kalimantan Timur ; • Bahwa Terdakwa melakukan permufakatan jahat dengan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU, saksi SAMSUL alias ANCU, saksi ARDY alias ANTO, saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, saksi SAIPUL ANWAR, dan saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA dalam mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Narkotika Golongan I dalam bentuk bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram adalah secara tanpa hak atau melawan hukum atau tidak mempunyai surat ijin dari pihak yang berwenang atau instansi terkait lainnya. Perbuatan Terdakwa tersebut berakhir dengan penangkapan terhadap dirinya oleh petugas Badan Narkotika Nasional pada hari Minggu tanggal 28 Juli 2013 sekira jam 04.30 WIB di Kamar 320 Hotel Mega Cikini yang beralamat di Jl. Cikini Raya Kav. 62-64 Jakarta Pusat 10330 ; Perbuatan Terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 113 Ayat (2) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jo Pasal 132 Ayat (1) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ; Lebih Subdiair : Bahwa ia Terdakwa ANSAR RIZAL yang bertindak secara sendirisendiri maupun secara bersama-sama dengan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah) dan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi SAMSUL alias ANCU (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi ARDY alias ANTO (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi JUMADIL alias MADIL (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi RAMLI (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi SAIPUL ANWAR (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), SURI (belum tertangkap/DPO), serta BOS ATY (belum tertangkap/DPO), pada waktu-waktu pada sekitar bulan Oktober 2012 dan bulan Maret 2013, atau setidak-tidaknya masih pada sekitar antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2013, bertempat di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, di dalam Kapal Pelni KM. UMSINI Pelabuhan Semayang, Balikpapan, Kalimantan Timur, dan di Perum Pertamina Jl. Pulau Bunyu depan Stadion Datu Adil, Tarakan, Kalimantan Timur, atau setidak-tidaknya di suatu tempat di mana sebagian besar saksi-saksi dan Terdakwa berdomisili di daerah Maros, Sulawesi Selatan, berdasarkan Pasal 84 ayat (2) KUHAP “Pengadilan Negeri yang di dalam daerah hukumnya Terdakwa bertempat tinggal, berdiam terakhir, di tempat ia diketemukan atau ditahan, hanya berwenang mengadili perkara Terdakwa tersebut, apabila tempat kediaman sebagian besar saksi yang dipanggil lebih dekat pada tempat Pengadilan Negeri itu dari pada tempat kedudukan Pengadilan Negeri yang di dalam daerahnya tindak pidana itu dilakukan”, dimana Pengadilan Negeri Maros berwenang mengadili perkara tersebut, Terdakwa melakukan permufakatan jahat, yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram. Perbuatan tersebut dilakukan oleh Terdakwa dengan cara sebagai berikut : • Bahwa bermula dari penangkapan terhadap saksi-saksi sebelumnya (para Terdakwa lain dalam berkara perkara terpisah) yakni : a. Penangkapan terhadap saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 jam 18.00 WITA di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanudin, Makassar, Sulawesi Selatan, dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.000 (seribu) gram. Saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Maros, Sulawesi Selatan. Dan barang bukti yang didapat dari ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU alias PETTA TIWI berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.000 (seribu) gram disisihkan sebanyak 2,5 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 358J-1/XII/2013/UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 11 Desember 2012, disimpulkan bahwa barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2487 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1785 gram adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; b. Penangkapan terhadap saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIPUL ANWAR pada hari Minggu tanggal 31 Maret 2013 jam 19.00 WITA di dalam Kapal PELNI KM. UMSINI Pelabuhan Semayang, Balikpapan, Kalimantan Timur dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram. Saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIPUL ANWAR beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Balikpapan, Kalimantan Timur (Kaltim). Dan barang bukti yang didapat dari saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal tersebut disisihkan masing-masingnya sebanyak 2,5 gram atau seluruhnya 10 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 69-D/IV/2013/ UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 03 April 2013, disimpulkan bahwa barang bukti berupa : • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode A berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2934 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1279 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode B berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2651 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1685 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode C berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2140 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,0112 gram ; • 1 (satu) bungkus plastik bening berkode D berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2542 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1215 gram ; Adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; c. Penangkapan saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2013, jam 08.00 WITA, di Perum Pertamina Jl. Pulau Bunyu depan Stadion Datu Adil, Tarakan, Kalimantan Timur, dengan barang bukti Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram. Saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA beserta seluruh barang bukti telah dilimpahkan pada Kejaksaan Negeri Tarakan, Kalimantan Timur (Kaltim) atau sekarang masuk dalam wilayah Provinsi baru bernama Kalimantan Utara (Kaltara). Dan barang bukti yang didapat dari saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA berupa Narkotika Golongan I jenis sabu kristal dengan berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram disisihkan sebanyak 2,5 gram untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium, dan sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris No. 70.D/IV/2013/UPT.LAB UJI NARKOBA dari BNN yang ditandatangani oleh Kepala UPT Laboratorium Uji Narkoba BNN : KUSWARDANI, S.Si., M.Farm., Apt., serta tim pada tanggal 03 April 2013, disimpulkan bahwa barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 2,2835 gram dan sisa setelah diperiksa dengan berat netto 2,1725 gram adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika ; • Bahwa saat diinterogasi Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE mengakui bahwa narkotika yang ditemukan dari saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU adalah milik Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, yang selanjutnya Terdakwa menyuruh dan mengendalikan (memberikan instruksi dan mengawasi di lapangan) kepada saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk mengambil Narkotika jenis sabu kristal seberat 1.000 (seribu) gram dari teman Terdakwa yang bernama BOSATY (belum tertangkap/DPO) yang berada di Kuala Lumpur (Malaysia) untuk dibawa ke Makassar Sulawesi Selatan dengan melalui Bandara Kuala Lumpur sampai ke tujuan Bandara Internasional Sultan Hasanudin Makassar. Dan Terdakwa juga memberitahukan kepada saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU akan memberikan upahnya apabila berhasil uang sebesar Rp30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah) dan untuk itu maka saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU menyetujuinya, kemudian berangkat ke Kuala Lumpur (Malaysia) untuk mengambil Narkotika tersebut dan setibanya di Malaysia kemudian saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU disuruh atau diarahkan oleh Terdakwa untuk langsung menuju Habitat Hotel untuk mengambil barang berupa Narkotika jenis sabu kristal sebanyak 3 (tiga) ball (1.000 gram) dan barang tersebut sudah dikemas dalam tas ransel dan semuanya sudah diatur Terdakwa atur untuk dibawa oleh saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU sesuai dengan perintah dari Terdakwa. Kemudian pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 Terdakwa memerintahkan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk terbang dari Bandara Internasional Kuala Lumpur Malaysia dengan menggunakan pesawat Air Asia dengan tujuan Makassar, Sulawesi Selatan, dan saat itu juga Terdakwa menyarankan saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU untuk melalui pemeriksaan X-Ray dan setibanya (sesampainya) di Makassar nanti akan ada seseorang yang akan menghubungi saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU (mengambil barang yang dibawa oleh saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU), dan Terdakwa juga mengatakan apabila saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU sampai di Makassar akan dihubungi Terdakwa lagi, namun setibanya di Makassar pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 sekira pukul 18.00 Wib ternyata saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU tertangkap oleh petugas Badan Narkotika Nasional (BNN) ; • Bahwa dari hasil pemeriksaan para saksi diketahui Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram yang ditemukan dari saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAI FULANWAR, dan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram yang ditemukan dari saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA ternyata milik Terdakwa dan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE. Dimana saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE menyuruh dan mengendalikan (memberikan instruksi dan mengawasi di lapangan) kepada saksi SAMSUL alias ANCU untuk mengambil Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram dan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram dari Sdri. SURI (belum tertangkap) di Tawau Malaysia untuk dibawa ke Nunukan Kalimantan Timur, setibanya di Nunukan Kalimantan Timur kemudian Narkotika tersebut diserahkan kepada saksi ARDY alias ANTO, lalu saksi ARDY alias ANTO menyerahkan Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 4.069,3 (empat ribu enam puluh sembilan koma tiga) gram tersebut kepada saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, dan saksi SAIFUL ANWAR di Nunukan Kalimantan Timur dengan tujuan Pare-Pare Sulawesi Selatan dengan menggunakan Kapal PELNI KM. UMSINI, sedangkan terhadap Narkotika Golongan I jenis sabu kristal berat brutto 1.096 (seribu sembilan puluh enam) gram diserahkan saksi ARDY alias ANTO kepada saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA di Tarakan Kalimantan Timur ; • Bahwa Terdakwa melakukan permufakatan jahat dengan saksi MUHAMMAD AZRUL ABDULLAH alias ASSE, saksi ANDI MUHAMMAD ISHAK alias UNDU, saksi SAMSUL alias ANCU, saksi ARDY alias ANTO, saksi JUMADIL alias MADIL, saksi RAMLI, saksi SAIPUL ANWAR, dan saksi TASMIN alias JASMIN bin TIKA dalam memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram adalah secara tanpa hak atau melawan hukum atau tidak mempunyai surat ijin dari pihak yang berwenang atau instansi terkait lainnya. Perbuatan Terdakwa tersebut berakhir dengan penangkapan terhadap dirinya oleh petugas Badan Narkotika Nasional pada hari Minggu tanggal 28 Juli 2013 sekira jam 04.30 WIB di Kamar 320 Hotel Mega Cikini yang beralamat di Jl. Cikini Raya Kav. 62-64 Jakarta Pusat 10330 ; Perbuatan Terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 112 Ayat (2) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jo Pasal 132 Ayat (1) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ; Mahkamah Agung tersebut ; Membaca tuntutan pidana Jaksa/Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Maros tanggal 13 Maret sebagai berikut : 1. Menyatakan Terdakwa ANSAR RIZAL terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “permufakatan jahat, yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I Bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram” sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 114 Ayat (2) UURI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jo. Pasal 132 Ayat (1) Undang-Undang RI Nomor : 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, sebagaimana dalam dakwaan Primair Penuntut Umum ; 2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa ANSAR RIZAL dengan pidana penjara selama 18 (delapan belas) tahun dikurangi selama Terdakwa berada dalam tahanan dengan perintah Terdakwa tetap ditahan dan denda sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) subsidair 4 (empat) bulan kurungan ; 3. Menyatakan barang bukti berupa : • 1 (satu) buah KTP an. ANSAR RIZAL ; • 1 (satu) lembar boardingpass Garuda Indonesia an. Ansar/Ansar Mr. ; • 1 (satu) buah paspor No. AR656460 An. Ansar ; Dikembalikan kepada Terdakwa ; • 1 (satu) unit Handphone Merk Samsung Galaxy S4 warna hitam orange Nomor Sim Card 082357999211 ; • 1 (satu) unit hand phone merk Samsung warna hitam nomor Simcard 081255270312 ; • 1 (satu) lembar ATM BNI Nomor 5264222210249041 ; Dirampas untuk negara ; 4. Menetapkan supaya Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp5.000,00 (lima ribu rupiah) ; Membaca putusan Pengadilan Negeri Maros Nomor : 175/Pid.Sus/2013/ PN.Mrs. tanggal 03 April 2014 yang amar lengkapnya sebagai berikut : 1. Menyatakan Terdakwa ANSAR RIZAL terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “MELAKUKAN PERMUFAKATAN JAHAT TANPA HAK MEMBELI DAN MENJUAL NARKOTIKA GOLONGAN I BUKAN TANAMAN” ; 2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa ANSAR RIZAL dengan pidana penjara selama 17 (tujuh belas) tahun dan pidana denda sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar dapat diganti dengan pidana penjara selama 3 (tiga) bulan ; 3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ; 4. Memerintahkan agar Terdakwa tetap ditahan ; 5. Menetapkan agar barang bukti berupa : • 1 (satu) buah KTP An. Ansah Rizal ; • 1 (satu) lembar Bordingpass garuda Indonesia An. Ansar/Ansar Mr ; • 1 (satu) buah pasport No. AR656460 An. Ansar ; dikembalikan kepada Terdakwa ; • 1 (satu) unit handphone merk Samsung Galaxy S4 warna orange Nomor Sim card 082357999211 ; • 1 (satu) unit handphone merk Samsung warna hitam nomor simcard 081255270312 ; • 1 (satu) lembar ATM BNI nomor 5264222210249041 ; dirampas untuk negara ; 6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp5.000,00 (lima ribu rupiah) ; Membaca putusan Pengadilan Tinggi Makassar Nomor : 113/ PID.SUS/2014/PT.MKS. tanggal 4 Juni 2014 yang amar lengkapnya sebagai berikut : • Menerima permintaan banding dari Jaksa Penuntut Umum dan Terdakwa/Penasihat Hukumnya tersebut ; • Menguatkan Putusan Pengadilan Negeri Maros Nomor : 175/ Pid.SUS/2013/PN.MRS, tertanggal 3 April 2014 yang dimohonkan banding tersebut ; • Memerintahkan agar Terdakwa tetap ditahan ; • Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara dalam kedua tingkat pengadilan yang dalam tingkat banding sebesar Rp5000,00 (lima ribu rupiah) ; Mengingat akta tentang permohonan kasasi Nomor : 05/Akta.Pid/2014/ PN.Mrs. juncto Nomor : 175/Pid.Sus/2013/PN.Mrs. yang dibuat oleh Panitera pada Pengadilan Negeri Maros yang menerangkan, bahwa pada tanggal 4 Juli 2014 Terdakwa mengajukan permohonan kasasi terhadap putusan Pengadilan Tinggi Makassar tersebut ; Memperhatikan memori kasasi tanggal 10 Juli 2014 dari Penasihat Hukum Terdakwa berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 10 April 2014 tersebut sebagai Pemohon Kasasi yang diterima di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Maros pada tanggal 10 Juli 2014 ; Membaca surat-surat yang bersangkutan ; Menimbang, bahwa putusan Pengadilan Tinggi Makassar tersebut telah diberitahukan kepada Terdakwa pada tanggal 23 Juni 2014 dan Terdakwa mengajukan permohonan kasasi pada tanggal 4 Juli 2014 serta memori kasasinya telah diterima di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Maros pada tanggal 10 Juli 2014 dengan demikian permohonan kasasi beserta dengan alasanalasannya telah diajukan dalam tenggang waktu dan dengan cara menurut undang-undang, oleh karena itu permohonan kasasi tersebut secara formal dapat diterima ; Menimbang, bahwa alasan-alasan kasasi yang diajukan oleh Pemohon Kasasi/Terdakwa pada pokoknya sebagai berikut : Dalam Pasal 253 Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) menyebutkan : “Pemeriksaan dalam tingkat kasasi dilakukan oleh Mahkamah Agung atas permintaan para pihak sebagaimana dimaksud Pasal 244 dan Pasal 288 guna menentukan : a. Apakah benar suatu peraturan hukum tidak diterapkan atau diterapkan tidak sebagaimana mestinya, b. Apakah benar cara mengadili tidak dilaksanakan menurut ketentuan undang-undang, c. Apakah benar pengadilan melampaui batas wewenangnya” ; Berdasarkan hal tersebut di atas kami selaku Pemohon Kasasi akan mengemukakan alasan-alasan permohonan kasasi sebagai berikut : a) Apakah benar suatu peraturan hukum tidak diterapkan atau diterapkan tidak sebagaimana mestinya ; Bahwa Majelis Hakim Pengadilan Negeri Maros salah menenerapkan hukum terhadap Terdakwa/Pemohon Kasasi, sebab dalam perkara kasus Narkoba atas nama Terdakwa Andi Muhammad Ishak alias Undu yang mana perkaranya juga disidangkan di Pengadilan Negeri Maros, Majelis Hakim menjatuhkan vonis kepada Terdakwa Andi Muhammad Ishak alias Undu terbukti bersalah melanggar Pasal 112 Ayat (2) UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika jo. Pasal 132 Ayat (1) UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika dan menghukum Terdakwa selama 11 tahun penjara dan perkara tersebut telah berkekuatan hukum tetap. Sementara terhadap Terdakwa/ Pemohon Kasasi Majelis Hakim Pengadilan Negeri Maros menjatuhkan vonis kepada Terdakwa/Pemohon Kasasi terbukti bersalah melanggar Pasal 114 Ayat (2) UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika jo. Pasal 132 Ayat (1) UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika dan menghukum Terdakwa/ Pemohon Kasasi selama 17 tahun penjara ; Dalam surat dakwaan Saudara Jaksa Penuntut Umum baik dalam perkara Terdakwa atas nama Muhammad Ishak alias Undu maupun dalam perkara atas nama Terdakwa/Pemohon Kasasi sendiri disebutkan dalam surat dakwaan tersebut bahwa dalam melakukan tindak pidana kejahatan Narkotika dilakukan secara bersama-sama yaitu Terdakwa/Pemohon Kasasi dan Terdakwa atas nama Muhammad Ishak alias Undu dalam perkara terpisah, tidak dilakukan secara sendiri-sendiri. Yang menjadi aneh adalah ketika putusan dijatuhkan oleh Majelis Hakim Pengadilan Negeri Maros menjatuhkan putusan yang berbeda terhadap Terdakwa/Pemohon Kasasi dan terhadap Terdakwa atas nama Muhammad Ishak alias Undu ; Disamping itu dari keterangan Terdakwa Muhammad Ishak alias Undu baik sebagai Terdakwa maupun sebagai saksi dalam perkara Terdakwa/ Pemohon Kasasi mengatakan di depan persidangan tidak pernah berhubungan dengan Terdakwa/Pemohon Kasasi dalam hal melakukan kejahatan tindak pidana Narkotika, hubungan antara Terdakwa/Pemohon Kasasi dengan Terdakwa Muhammad Ishak alias Undu dalam perkara terpisah hanyalah sebagai teman di kampung halamannya di daerah Kalimantan. Dan pada saat dilakukan penangkapan terhadap Terdakwa Muhammad Ishak alias Undu dalam perkara terpisah di situ tidak ada Terdakwa/Pemohon Kasasi. Pada saat kejadian Terdakwa Muhammad Ishak alias Undu dalam perkara terpisah melakukan kejahatan Narkotika seorang diri dan tidak pernah bertemu dengan Terdakwa/Pemohon Kasasi. Jadi bagaimana bisa dikatakan bersama-sama melakukan kejahatan Narkotika sementara antara Terdakwa/Pemohon Kasasi dengan Terdakwa Muhammad Ishak alias Undu dalam perkara terpisah tidak pernah bertemu untuk bermufakat melakukan kejahatan Narkotika ; b) Apakah benar cara mengadili tidak dilaksanakan menurut ketentuan undang-undang ; Bahwa Majelis Hakim Pengadilan Negeri Maros dalam mengadili Terdakwa/ Pemohon Kasasi tidak dilaksanakan menurut ketentuan Undang-Undang. Menurut Pasal 184 Ayat (1) KUHAP mengatakan : alat bukti yang sah ialah a. keterangan saksi, b. keterangan ahli, c. surat, d. petunjuk, e. keterangan Terdakwa. Di dalam persidangan tidak semua saksi didengar keterangan yang berkaitan dengan kejahatan yang dituduhkan Saudara Jaksa Penuntut Umum kepada Terdakwa/Pemohon Kasasi. Di dalam surat dakwaan Saudara Jaksa Penuntut Umum mengatakan dalam uraian dakwaannya sebagai berikut : “Bahwa ia Terdakwa Anzar Rizal yang bertindak secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan saksi Muhammad Azrul Abdullah alias Asse (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah) dan saksi Andi Muhammad Ishak alias Undu (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah) saksi Syamsul alias Ancu (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah) saksi Ardi alias Anto (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi Jumadil alias Madil (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi Ramli (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi Saipul Anwar (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), saksi Tasmin alias Jasmin bin Tika (Terdakwa dalam berkas perkara terpisah), Sun (belum tertangkap/DPO) serta bos ATY (belum tertangkap)….." ; Bahwa Majelis Hakim Pengadilan Negeri Maros tidak melakukan pemeriksaan terhadap semua saksi-saksi yang disebutkan dalam surat dakwaan Saudara Jaksa Penuntut Umum, yang dihadirkan hanya dua orang saja yaitu saksi atas nama Muhammad Azrul Abdullah alias Asse dan saksi Andi Muhammad Ishak alias Undu yang mana nota bene keterangan kedua saksi tersebut telah menyangkali keterlibatan Terdakwa/Pemohon Kasasi dalam melakukan tindak pidana Narkotika, sementara saksi atas nama Syamsul alias Ancu, saksi Ardy alias Anto, saksi Jumadil alias Madil, saksi Ramli, saksi Saipul Anwar, saksi Tasmin alias Jasmin Bin Tika tidak pernah dihadirkan di persidangan untuk membuktikan dakwaan dari Saudara Jaksa Penuntut Umum dan membuktikan kesalahan dari Terdakwa/Pemohon Kasasi ; Selain itu di dalam persidangan tidak pernah diperlihatkan barang bukti kejahatan Narkotika yang dituduhkan Saudara Jaksa Penuntut Umum yaitu barang bukti sabu-sabu yang beratnya melebihi 6 (enam) kilogram dan tidak pernah diperlihatkan barang bukti telah terjadi jual beli Narkotika yang dilakukan oleh Terdakwa/Pemohon Kasasi ; c) Apakah benar Pengadilan melampaui batas wewenangnya ; Pengadilan Negeri Maros melampaui batas wewenangnya untuk mengadili Terdakwa/Pemohon Kasasi. Di dalam Pasal 84 Ayat (2) KUHAP berbunyi "Pengadilan Negeri yang di dalam daerah hukumnya Terdakwa bertempat tinggal, berdiam terakhir, di tempat ia diketemukan atau ditahan, hanya berwenang mengadili perkara Terdakwa tersebut, apabila tempat kediaman sebagian besar saksi yang dipanggil lebih dekat pada tempat Pengadilan Negeri itu dari pada tempat kedudukan Pengadilan Negeri yang di dalam daerahnya tindak pidana itu dilakukan” ; Berdasarkan unsur-unsur dari Pasal 84 Ayat (2) KUHAP di atas telah nyata behwa Pengadilan Negeri Maros tidak berwenang mengadili perkara Terdakwa/Pemohon Kasasi dengan dasar adalah : • Terdakwa/Pemohon Kasasi tidak bertempat tinggal, berdiam terakhir dalam wilayah Pengadilan Negeri Maros. Terdakwa bertempat tinggal di wilayah Kalimantan Timur ; • Pada saat Terdakwa/Pemohon Kasasi ditemukan/ditahan, tidak berada dalam wilayah Pengadilan Negeri Maros, tetapi Terdakwa ditemukan/ ditahan di Jakarta di luar wilayah yurisdiksi Pengadilan Negeri Maros ; • Saksi-saksi yang dihadirkan yang nyata berada dalam wilayah yurisdiksi Pengadilan Negeri Maros hanya satu orang atas nama Muhammad Ishak alias Undu. Saksi-saksi yang lain berada di luar yurisdiksi Pengadilan Negeri Maros ; Berdasarkan hal tersebut Terdakwa/Pemohon Kasasi bermohon agar Mahkamah Agung Republik Indonesia menyatakan Pengadilan Negeri Maros tidak berwenang mengadili perkara Terdakwa/Pemohon Kasasi ; Berdasarkan uraian tersebut di atas maka Pemohon Kasasi berkesimpulan Pengadilan Negeri Maros c.q. Pengadilan Tinggi Makassar dalam putusannya tidak menerapkan ketentuan hukum dan menerapkan ketentuan hukum tidak sebagaimana mestinya, cara mengadili tidak dilaksanakan menurut ketentuan undang-undang, dan Pengadilan melampaui batas wewenangnya ; Menimbang, bahwa atas alasan-alasan kasasi tersebut Mahkamah Agung berpendapat : Bahwa alasan kasasi Terdakwa tidak dapat dibenarkan, karena Judex Facti tidak salah dalam menerapkan hukum, dan telah benar dalam mengadili perkara a quo sesuai Hukum Acara Pidana serta tidak melampaui batas kewenangannya ; Bahwa Judex Facti telah mempertimbangkan dengan seksama dan tepat tentang perkara tersebut dan telah pula mempertimbangkan hal memberatkan dan meringkankan sesuai Pasal 197 (1) huruf f KUHAP ; Bahwa Pengadilan Negeri Maros telah menjatuhkan putusan terhadap perkara a quo dengan putusan Nomor : 175/Pid.Sus/2013/PN.Mrs. tanggal 3 April 2014 dan dikuatkan oleh putusan Pengadilan Tinggi Makassar Nomor : 113/PID.SUS/2014/PT.MKS. tanggal 4 Juni 2014 yang menyatakan Terdakwa melanggar dakwaan primair Pasal 114 Ayat (2) juncto Pasal 132 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yaitu “melakukan permufakatan jahat tanpa hak membeli dan menjual Narkotika golongan I bukan tanaman” ; Bahwa Majelis telah menyimpulkan berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di persidangan bahwa benar Terdakwa telah melakukan perbuatan yang terlingkup dalam dakwaan primair Jaksa Penuntut Umum. Fakta-fakta hukum tersebut pada pokoknya adalah sebagai berikut ; • Bahwa benar sehari-hari Terdakwa sebagai pelayan toko komputer dan bermain judi yang ditangkap pada hari Minggu tanggal 28 Juli 2013 di kamar 320 Hotel Mega Cikini di Jalan Cikini Raya Kav 62-64 Jakarta Pusat ; • Bahwa Terdakwa berangkat dari Balikpapan dan setibanya di Jakarta Terdakwa bersama Abdul Muin dan Rickert Lalenoh tinggal di kamar nomor 320 Hotel Mega Cikini, hingga Terdakwa tertangkap BNN dan ditemukan kristal sabu berat 0,5 gram sisa pemakaian Abdul Muin dan Rickert Lalenoh; • Bahwa dalam penangkapan tersebut disita KTP atas nama Terdakwa, HP Samsung Galaxy 4 warna putih, ATM BNI, dan boardingpass Garuda Indonesia atas nama Terdakwa ; • Bahwa penangkapan Terdakwa bermula ketika petugas memantau hubungan bisnis Muhammad Asrul Abdullah dengan Terdakwa, yakni sebelumnya dalam perkara Andi Muhamad Ishak alias Undu yang ditangkap pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2012 di Bandara Hasanuddin Makassar dan ditemukan sabu seberat 1.000 gram, dimana peran Terdakwa yaitu menghubungi Bos Aty untuk memesan Narkotika jenis sabu. Terdakwa memantau, mengendalikan, dan memberikan instruksi kepada Andi Muhammad Ishak alias Undu untuk membawa Narkotika yang sudah dipesan tersebut melalui Bandara Kuala Lumpur tujuan Makassar, Narkotika tersebut akan diberikan pada seseorang di Parepare ; • Bahwa untuk memesan Narkotika pada Bos Aty melalui seorang perempuan Warga Negara Malaysia yang bernama Suri ; • Bahwa atas pemantauan petugas BNN tersebut juga ditangkap Jumadil alias Madil pada hari Minggu tanggal 31 Maret 2013 di dalam Kapal Pelni KM. Umsini di Pelabuhan Semayang Kalimantan Timur, yang membawa Narkotika yang dipesan Terdakwa, dan saat penangkapan Jumadil, Ramli, dan Saiful Anwar tersebut diketemukan barang bukti sabu seberat 4.069,3 gram ; • Bahwa petugas BNN juga menangkap Tasmin alias Jasmin bin Tika pada tanggal 13 Maret 2013 di Perum Pertamina Jalan Pulau Bunyu depan stadion Datu Adil Tarakan dengan barang bukti sabu seberat 1.096 gram dan perkaranya dilimpahkan ke Kejaksaan Negeri Tarakan, dan berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Uji Narkoba disimpulkan barang bukti tersebut mengandung Metamfetamina terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika; • Bahwa Terdakwa telah membayar pada bos Aty sebesar Rp900.000.000,00 (sembilan ratus juta rupiah) dan Terdakwa ditangkap di Cikini tersebut sedang menunggu sabu kiriman dari bos Aty ; • Bahwa proses penyelidikan terhadap Terdakwa oleh Tim BNN sudah dilakukan investigasi selama 3 tahun ; • Bahwa Terdakwa tidak mempunyai izin dari pihak berwenang untuk melakukan peredaran dan perdagangan Narkotika tersebut ; • Bahwa berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Nomor : 469.6/VII/2013/UPT. Lab Uji Narkoba tanggal 31 Juli 2013, Ralat Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Nomor : 358.J.1/XII/2012/UPT Lab Uji Narkoba tanggal 11 Desember 2012 dan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Nomor : 690/IV/2013/UPT Lab Uji Narkoba tanggal 31 Juli 2013 dalam kesimpulannya menyatakan barang bukti berupa kristal putih mengandung Metamfetamina yang terdaftar dalam Gol I Nomor Urut 61 Lampiran Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ; Bahwa alasan kasasi Terdakwa merupakan penilaian atas hasil pembuktian, alasan kasasi mengenai hal tersebut tidak dapat dipertimbangakan dalam tingkat kasasi ; Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, lagi pula ternyata, putusan Judex Facti dalam perkara ini tidak bertentangan dengan hukum dan/atau undang-undang, maka permohonan kasasi tersebut harus ditolak ; Menimbang, bahwa dalam musyawarah Majelis Hakim terdapat perbedaan pendapat (Dissenting Opinion) dari Prof. Dr. Surya Jaya, S.H., M.Hum., selaku Hakim Anggota dengan pendapat sebagai berikut : Bahwa alasan kasasi Terdakwa tidak dapat dibenarkan, Judex Facti tidak salah menerapkan hukum dalam hal menyatakan Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana melanggar Pasal 114 Ayat (2) juncto Pasal 132 Ayat (1) UU Nomor 35 Tahun 2009 dengan alasan sebagai berikut : 1. Bahwa mengenai pidana penjara selama 11 tahun yang dijatuhkan Pengadilan Negeri Maros terhadap saksi Andi Muhammad Ishak alias Undu (diajukan terpisah), sedangkan Terdakwa Ansar Rizal dalam perkara a quo oleh Judex Facti dijatuhi pidana penjara selama 17 tahun, adalah sudah adil dan penjatuhan pidana terhadap Andi Muhammad Ishak alias Undu harus berbeda dengan pidana penjara yang dijatuhkan terhadap Terdakwa ; 2. Bahwa tidak selamanya dalam suatu tindak pidana yang dilakukan secara bersama-sama atau turut serta, pelakunya dijatuhi pidana yang sama. Setiap Terdakwa yang dijatuhi pidana oleh Pengadilan harus didasarkan atas alasan pertimbangan sendiri-sendiri. Terdapat beberapa alasan pertimbangan yang dapat membedakan hukuman masing-masing Terdakwa yaitu peran/kedudukan, kewajiban, tanggung jawab, modus, mens rea atau tingkat kesalahan yang dilakukan Terdakwa, serta akibat yang ditimbulkan, dan sebagainya, hal tersebut menjadi faktor pembeda dalam menjatuhkan pidana bagi masing-masing Terdakwa ; 3. Bahwa sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan fakta hukum di persidangan Terdakwa terbukti memainkan peran besar dalam hal terjadinya peredaran gelap/mengimpor Narkotika ke Indonesia yaitu dengan cara Terdakwa telah bekerja sama dengan jaringan/Bandar Narkotika Internasional Sdr. Aty Warga Negara China yang berdomisili di Malaysia sebagai pemilik barang. Terdakwa yang membiayai saksi Andi Muhammad Ishak untuk mengambil Narkotika jenis sabu seberat 1 kg dari Sdr. Aty (belum tertangkap/DPO) di Malaysia selaku pemasok barang Narkotika. Terdakwa dan Sdr. Aty membayar upah para anggota jaringan apabila berhasil bekerja membantu Terdakwa memasukkan Narkotika dari Malaysia ke Indonesia, sbagaimana yang dijanjikan kepada saksi Andi Muhammad ; 4. Bahwa alat bukti lain yang memperkuat keterlibatan Terdakwa selaku pengendali atas impor Narkotika dari Malaysia ke Indoenisa melalui Sdr. Aty di Malaysia, yaitu didukung dengan keterangan saksi M. Azrul Abdullah bahwa barang bukti Narkotika jenis sabu seberat 4.069,3 gram yang ditemukan pada saat Jumadil, Ramli, dan Saiful Anwar ditangkap, dan barang bukti Narkotika seberat 1.096 gram yang ditemukan pada saat Tasmin Bin Tika ditangkap petugas BNN, semuanya adalah milik Terdakwa bersama dengan Saksi Azrul Abdullah ; 5. Bahwa Terdakwa dengan Saksi Andi Muhammad Ishak sudah lama kenal dan mempunyai hubungan kerja bisnis Narkotika, demikian pula dengan Saksi Muhammad Azrul Abdullah sudah lama kenal dan bertetangga di Nunukan serta mempunyai hubungan bisnis Narkotika. Terdakwa juga sudah lama kenal dengan orang yang bernama Bos Aty ; 6. Bahwa meskipun Terdakwa tidak mengakui membawa/mengimpor Narkotika dalam jumlah besar masuk ke wilayah Indonesia, namun demikian berdasarkan fakta hukum di persidangan Terdakwa terbukti melakukan tindak pidana “melakukan permufakatan jahat tanpa hak membeli dan menjual Narkotika golongan I bukan tanaman” sebagaimana yang didakwakan Penuntut Umum dalam dakwaan Primair, Terdakwa hanya mengakui telah mengedarkan Narkotika dalam jumlah yang sangat kecil yaitu dibawah 1 gram ; 7. Bahwa pidana yang dijatuhkan Judex Facti dirasa masih terlalu ringan, sehingga pidana yang dijatuhkan terhadap Terdakwa perlu diperberat, hal ini dengan memperhatikan keadaan-keadaan yang memberatkan sebagai berikut : • Bahwa Terdakwa melakukan tindak pidana peredaran gelap Narkotika bekerja sama dengan jaringan baik dalam negeri (Indonesia) maupun jaringan luar negeri (Malaysia) ; • Bahwa Terdakwa adalah pemodal yang mendanai biaya dan upah para anggota jaringan yang telah berhasil mengedarkan atau memasukkan Narkotika di Indonesia ; • Bahwa akibat yang ditimbulkan dari perbuatan Terdakwa sangat membahayakan masyarakat dan generasi penerus bangsa karena mengakibatkan mereka yang menggunakannya akan mengalami kerusakan jiwa/syaraf serta raganya ; • Bahwa perbuatan Terdakwa bukan pertama kali melainkan sudah beberapa kali seperti yang diuraikan dalam pertimbangan di atas ; Menimbang, bahwa oleh karena terjadi perbedaan pendapat dalam Majelis Hakim dan telah diusahakan dengan sungguh-sungguh tetapi tidak tercapai mufakat, maka sesuai Pasal 182 Ayat (6) KUHAP Majelis Hakim setelah bermusyawarah mengambil keputusan dengan suara terbanyak yaitu menolak permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi/Terdakwa Ansar Rizal tersebut ; Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dipidana, maka harus dibebani untuk membayar biaya perkara dalam tingkat kasasi ; Memperhatikan Pasal 114 Ayat (2) juncto Pasal 132 Ayat (1) UndangUndang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana (Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana), Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 Tentang Mahkamah Agung sebagaimana yang telah diubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor 5 tahun 2004 dan Perubahan Kedua dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2009, serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan ; M E N G A D I L I : Menolak permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi/Terdakwa : ANSAR RIZAL tersebut ; Membebankan Terdakwa tersebut untuk membayar biaya perkara dalam tingkat kasasi ini sebesar Rp2.500,00 (dua ribu lima ratus rupiah) ; Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Mahkamah Agung pada hari Rabu tanggal 15 Oktober 2014 oleh Dr. H.M. Zaharuddin Utama, S.H., M.M., Hakim Agung yang ditetapkan oleh Ketua Mahkamah Agung sebagai Ketua Majelis, Prof. Dr. Surya Jaya, S.H., M.Hum., dan H. Suhadi,S.H., M.H., Hakim-Hakim Agung sebagai Anggota, dan diucapkan dalam sidang yang dinyatakan terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga oleh Ketua Majelis beserta Hakim-Hakim anggota tersebut, dan dibantu oleh Endrabakti Heris Setiawan, S.H., Panitera Pengganti, dan tidak dihadiri oleh Jaksa/Penuntut Umum dan Terdakwa. Hakim-Hakim Anggota, K e t u a, Ttd./ Ttd./ Prof. Dr. Surya Jaya, S.H., M.Hum. Dr. H.M. Zaharuddin Utama, S.H., M.M.
